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Abstrak: Dewasa ini kemajuan teknologi dan sistem informasi begitu pesat, sehingga dapat membantu
organisasi dalam mengolah data menjadi informasi dengan lebih efektif dan efisien. Yayasan Babussalam
Al-Muchtariyah Pusat Bandung merupakan salah satu yayasan yang bergerak dibidang pendidikan,
keagamaan dan sosial kegiatannya menerima dana dari donatur dan menyalurkannya kembali untuk umat,
maka diperlukannya sistem pengelolaan keuangan yang dapat memenuhi kebutuhan yayasan dalam
mengelola keuangan. Berdasarkan hal tersebut, maka penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sistem
informasi pengelolaan keuangan yang diterapkan dan mengetahui bagaimana rancangan sistem informasi
pengelolaan keuangan yang sesuai untuk diterapkan di Yayasan Babussalam. Metode pengembangan
sistem yang dilakukan dalam penelitian ini adalah deskriptif dengan metodologi FAST (Framework for
the Application of System Technique) dan mengikuti tahapan system development, serta menggunakan
teknik pengumpulan data JAD (Joint Application Development), dengan tambahan alat-alat dan teknik
untuk memudahkan analis dalam melaksanakan pengembangan sistem, sehingga mendapatkan hasil akhir
sistem yang strukturnya didefinisikan dengan jelas dan baik. Hasil dari perancangan yaitu sebuah
rancangan sistem informasi pengelolaan keuangan yang dapat memenuhi kebutuhan Yayasan
Babussalam. Sistem informasi pengelolaan keuangan yang sedang diterapkan terdapat beberapa
permasalahan yang dihadapi, diantaranya tidak ada fungsi khusus dalam penerimaan kas, pelaporan
keuangan yang tidak sesuai dengan garis wewenang, serta tidak dilakukannya penjurnalan dalam
pencatatan transaksi sehingga laporan yang dihasilkan menjadi tidak balance. Beberapa permasalahan
tersebut dapat mengakibatkan laporan yang dihasilkan terdapat kesalahan. Adapun keunggulan sistem
yang dihasilkan adalah adanya Kasir yang secara khusus mengelola penerimaan dan pengeluaran kas
yayasan sehingga meningkatkan pengendalian atas penerimaan dan pengeluaran kas, dokumen input yang
mampu menghimpun informasi yang diperlukan, sistem dan prosedur yang memperkuat pengendalian
pengelolaan keuangan yayasan, serta penggunaan database keuangan yang mampu membantu
pengelolaan keuangan sehingga menghasilkan output yang dibutuhkan.

Kata Kunci : Perancangan Sistem Informasi, Pengelolaan Keuangan, dan Yayasan.

A. Pendahuluan

1. Latar Belakang

Dewasa ini kita berada dalam era kemajuan teknologi informasi yang begitu
pesat. Adanya teknologi informasi dapat membantu kegiatan organisasi dalam
mengolah data menjadi informasi lebih efektif dan efisien. Salah satu tujuan organisasi
ialah menghasilkan informasi yang tepat bagi penggunanya. Menurut Romney
(2012:25) “All organizations need information in order to make effective decisions”.
Semakin maju teknologi informasi, organisasi dituntut untuk memberikan kualitas kerja
yang baik serta menyediakan informasi yang tepat dan akurat guna pengambilan
keputusan.

Menurut Anwar Borahima (2010:9) dalam bukunya yang berjudul Kedudukan
Yayasan di Indonesia, Eksistensi, Tujuan dan Tanggungjawab Yayasan mengatakan
bahwa, “Fakta menunjukkan kecenderungan masyarakat mendirikan yayasan dengan
maksud untuk berlindung di balik status badan hukum yayasan, yang tidak hanya
digunakan sebagai wadah mengembangkan kegiatan sosial, keagamaan, dan
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kemanusiaan, melainkan juga adakalanya bertujuan memperkaya diri para pendiri,
pengurus, dan pengawas”.

Fakta di lapangan menunjukkan bahwa yayasan merupakan salah satu badan
usaha yang berisiko terjadi kecurangan, banyak yayasan yang didirikan bukan
berdasarkan tujuannya yaitu untuk kegiatan sosial, tetapi hanya untuk kepentingan
golongan seperti memperkaya pengurus atau pengawas yayasan. Hal ini dapat merusak
citra yayasan, sehingga yayasan memerlukan pengendalian yang dapat melindungi dari
kecurangan dengan membuat sistem dan prosedur yang sesuai dengan struktur
pengendalian intern.

Kegiatan yang dilakukan oleh organisasi hendaknya dipertanggung-jawabkan
kepada pihak-pihak yang terkait. Organisasi perlu mempertanggung- jawabkan seluruh
kegiatannya guna melindungi pihak ketiga yang telah membantu organisasi. Ricky W.
Griffin dan Ronald J. Ebbert (2007:68) dalam bukunya Bisnis yang telah di
Indonesiakan oleh Sita Wardhani, mengatakan bahwa: “Segala bentuk kegiatan harus
dapat dipertanggungjawabkan kepada sejumlah elemen. Sebagian besar korporasi
berusaha untuk bertanggung jawab kepada pihak yang berkepentingan atas mereka,
pertama-tama berfokus pada lima kelompok utama: pelanggan, karyawan, investor,
pemasok, dan komunitas lokal tempat mereka menjalankan bisnisnya. Kemudian
mereka dapat memilihi pihak berkepentingan lainnya yang relevan atau penting bagi
organisasinya dan mencoba memenuhi kebutuhan dan pengharapan mereka”.

Begitupula dengan yayasan. Yayasan merupakan badan yang perlu melakukan
pertanggungjawaban kepada berbagai pihak yang turut membantu pelaksanaan kegiatan
yayasan seperti pengurus, pengawas dan pembina yayasan. Lebih dari itu, yang perlu
menjadi prioritas ialah pihak ketiga yang memberikan dana kepada yayasan dalam
bentuk sumbangan, wakaf, hibah, dan bantuan lainnya.

Pencatatan keuangan pada Yayasan Babussalam Al-Muchtariyah Pusat Bandung
masih dilakukan dengan sederhana. Yayasan Babussalam Al-Muchtariyah Pusat
Bandung dalam mencatat transaksinya tidak dilakukan melalui penjurnalan. Pelaporan
keuangannya tidak sesuai dengan standar keuangan akuntansi nirlaba. Tidak adanya
pemisahan tugas pada bagian bendahara, yakni orang yang mencatat dan menyimpan
dana adalah orang yang sama. Selain itu, yayasan dalam perkembangannya semakin
meningkat sehingga membutuhkan sistem informasi pengelolaan keuangan yang lebih
baik guna meningkatkan kualitas informasi yang dihasilkan.

2. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, peneliti dapat mengidentifikasi
pokok-pokok masalah yang dijadikan pembahasan di dalam penyusunan skripsi ini
sebagai berikut:

1. Bagaimana penerapan sistem atau prosedur Sistem informasi pengelolaan
keuangan di Yayasan Babussalam Al-Muchtariyah Pusat Bandung pada saat ini?

2. Bagaimana rancangan Sistem informasi pengelolaan keuangan yang sesuai untuk
diterapkan di Yayasan Babussalam Al-Muchtariyah Pusat Bandung?

B. Landasan Teori

La Midjan dan Azhar Susanto (2000:12) dalam buku Sistem Informasi Akuntansi
I pendekatan manual praktika penyusunan metode dan prosedur menyatakan bahwa :
“Sistem informasi akuntansi merupakan suatu sistem pengolahan data akuntansi yang
terbentuk dari koordinasi manusia, alat, dan metode berinteraksi dalam suatu wadah
organisasi yang terstruktur untuk menghasilkan informasi akuntansi keuangan dan
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informasi akuntansi manajemen yang terstruktur”. George H. Bodnar (2006:3) dalam
bukunya yang berjudul Sistem Informasi Akuntansi yang telah di Indonesiakan oleh
Julianto Agung Saputra dan Lilis Setiawati, menyatakan bahwa Sistem Informasi
Akuntansi merupakan: “Kumpulan sumber daya, seperti manusia dan peralatan, yang
dirancang untuk mengubah data keuangan dan data lainnya ke dalam informasi.
Informasi tersebut dikomunikasikan kepada para pembuat keputusan. Sistem informasi
akuntansi melakukan hal tersebut entah dengan sistem manual atau melalui sistem
terkomputerisasi”.

Menurut UU No. 16 Tahun 2001, sebagai dasar hukum positif Yayasan,
pengertian yayasan adalah badan hukum yang kekayaannya terdiri dari kekayaan yang
dipisahkan dan diperuntukkan untuk mencapai tujuan tertentu dibidang sosial,
keagamaan, dan kemanusiaan. Yayasan dapat melakukan kegiatan usaha untuk
menunjang pencapaian maksud dan tujuannya dengan cara mendirikan badan usaha
dan/atau ikut serta dalam suatu badan usaha.

C. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif.
Penelitian ini dilakukan melalui tahapan system development dengan menggunakan
metode pengembangan sistem FAST (Framework for the Application of System
Technique)-System Design Strategies dan teknik pengembangan Joint Application
Development (JAD). Setiap tahapan dalam metode FAST memiliki fase-fase, pada
setiap fase-fase terdiri dari berbagai kegiatan, dan setiap kegiatan diterapkan terhadap
semua unsur-unsur sistem.

D. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Tabel Pembahasan Sistem Informasi Pengelolaan Keuangan

N Model Sistem yang sedang diterapkan dan Rancangan Sistem yang baru dan
Kelemahan sistem yang sedang dijalankan Alasan
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Dibuatkannya bagian kasir didalam
struktur organisasi agar jelas tugasnya
dalam membantu bendahara dalam
penerimaan dan pengeluaran kas.

Tidak terdapat bagian khusus untuk penerimaan dan
pengeluaran kas.
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2 | Kwitansi Tanda Terima g . - e oor

Pusat Bandung Nomor :
(=] Ciburial IndshPO Box 6913 Dago Atas Tangeal:

KWITANSI TA.\—DA TERIMA
Telah diterima dari, Nama
Alamat =
Nomor Hp -

Uang sebanyak I |

Guna membayar | |

Jumlah: [ Rp.

Penenma

Rekening Bank a.n Yayasan
Babussalajn
Bank ANo.
Bank B No.
Bank C No.
Gambar 4.15 Kwitansi Tanda Terima yang diusulkan

Diberikannya nomor urut tercetak agar

Belum ada nomor urut tercetak sehingga tidak

diketahui jika ada kwitansi yang hilang. memudahkan pengendalian berapa jumlah
kwitansi yang telah digunakan.
3 | Bukti Penerimaan Meniadakan dokumen ini dan tidak perlu

" 'melakukan pencetakan kembali agar

*:?‘*i ﬁx" suai {menghemat pengeluaran yayasan.

. VAYASAN Msuss

Memiliki fungsi yang sama dengan kwitansi tanda
terima sehingga mengakibat-kan inefisiensi.

4 | Bukti Pengeluaran .. " ~o-oo1

) g‘f:;i‘?::.hmsoxssun. -Al:s Nom o
AN BABUSSAL. & = Tangeals

TARIYAH PUSAT BAN] BUKTI PENGELUARAN

i
Ketua Umum

1. Pada kolom otorisasi terdapat kesalahan pihak yang === T - S
berwenang untuk melakukan otorisasi yaitu dicetak | 1. Merubah kolom otorisasi “Pengurus
“Pengurus Yayasan/Wakil” seharusnya “Ketua Yayasan/Wakil” menjadi “Ketua Umum”
Umum?”. Selain itu, yang melakukan otorisasi agar otorisasi hanya dapat dilakukan oleh
selama ini adalah sekretaris. pimpinan tertinggi.

2. Pihak yang menerima dana tidak mendapat-kan p. Dibuatkan-nya dua rangkapan agar
bukti pengeluaran. terdapat pengendalian dalam pengeluaran

kas dan penerima kas dapat menerima
bukti bahwa telah menerima kas dari
yayasan.
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Lampiran Laporan Keuangan Unit

Lampiran keuangan yang diberikan oleh unit tidak
disertai dengan bukti transaksinya.

DAFTAR LAMPIRAN BUKTI TRANSAKSI
DIVISUUNIT:
[NO | TANGGAL | NO.BUKT | RETERANGAN
Bandung, Juli 20135
Ketua Divisi Ketua Unit
( ) ( )

Gambar4.18 Daftar Lampiran Bukti Transaksi yang diusulkan

Membuat daftar lampiran bukti transaksi
yang akan digunakan oleh Unit untuk
melampirkan bukti-bukti transaksi
sehingga mudah dalam penelusuran bukti
dan dalam rangka pengendalian dan
pengawasan.

Proses Penerimaan Kas Dana dari Donatur

Bendahara

Penerima Dana

Kwitans 1 .
TandaTerima
-

Donatur

Menggunakan buku yang sama untuk mencatat
seluruh aktivitas keuangan yayasan sehingga tidak
diketahui saldo akhir masing-masing akun.

Mempermudah mencatat kegiatan
keuangan yayasan karena dengan
menggunakan database keuangan, setiap
transaksi dapat diketahui jumlah saldo
akhir masing-masing akun.

Permintaan dana kas dari Unit dilakukan dengan
permohonan secara lisan. Permintaan dana jika
dilakukan dengan lisan tidak dapat
terdokumentasikan.

Yavasan Al

No. 001
E Pusat Banq

ey Nomor -
CiburialIndah PO Box 6913 Dago Atas| Iangsal:

FORM PERMINTAAN DANA

Pemohon
Unit

Uang sebanyak | Rp.

| Terbitane

Keterangan |

Pemohon Ketua Divisi

g 2K 3

Gambar 4.17 Form Permintaan Kas

ibuatkannya form permintaan dana agar
ermohonan dari unit dapat
erdokumentasikan.
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8 | Proses Pengeluaran Kas Dana dari Donatur | Khusus Divisi
DivisiUnit Bendahara Kasir Pengurus Divisi
Yayasan/Walkil
Divisi] permchonan Fermohonan
&
Penjnal E
@
1
i : Dibuatkannya rangkap dokumen bukti
e _p_engeluaran agar terdapat pengendalian
Divisi/Unit Bendahara Kasir Pengurus jika dokumen hilang, dan dokumen

Yayasan/Wakil

tersebut dapat diarsipkan oleh bendahara
dan divisi yang menerima dana kas dari
donatur.

" Khusus Unit
Unit

Kepala Divisi

Gambar 4.8 Dasain Sistem dan Prosadur Pengzluaran Kas vang sadang ditarapkan
di Yayasan Babussalam Al-Muchtariyah Pusat Bandung

=

Proses Pengeluaran Kas Dana dari Donatur.

Tidak ada backup dokumen jika dokumen hilang.
3. Unit tidak memiliki bukti telah menerima uang dari
bendahara.

4. Tidak ada pengendalian jika dokumen hilang dan
tidak dilakukan pelaporan sesuai dengan garis
wewenang yang berlaku di dalam Yayasan.

>

Unit harus melakukan permohonan dana
kepada Divisi terlebih dahulu agar
melakukan pertanggung-jawaban sesuai
dengan garis wewenang yang berlaku di
Yayasan.

9 | Pengelolaan Kas Unit
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Bendahara

I Laporan

l Keuangan

Unit copy

Keuangan Unit
copv

Lampiran
Laporan
Keuangan Unit
Copy

Unit melakukan pelaporan kas yang diterima dan
dikeluarkan langsung kepada bendahara tanpa ada
koreksi dari ketua divisi masing-masing terlebih
dahulu sehingga pelaporan tidak sesuai dengan garis
wewenang.

Dibuatkan SOP yang jelas dan prosedur
yang baku bahwa bentuk pertanggung-
jawaban unit harus melalui otorisasi Ketua
Divisi terlebih dahulu agar sesuai dengan
garis wewenang yayasan, lalu laporan yang
telah di periksa Ketua divisi dilaporkan
kepada Bendahara yayasan.

10 | Laporan Keuangan Cu Tabm g Db 205K
Pe;dapilu Penghasilan, Sumbangan lain et
Lain-lain
Aktiva Bersin yang Beraichic
DPemenuhan prograa pembatzsin
‘Beraihirnyz pecbatzsen wakt
Jumlah Pendapatan, Penghasilan, dan Sumbangan
‘Beban dan Kerugian
ey
PrograC
‘Mznzjemen dzn U
Pencarian
Jumlah Beban
; — i
Kesalahan penggunaan istilah “Laporan Keuangan”, e
karena “Laporan Keuangan” merupakan istilah . : i
keseluruhan pelaporan keuangan, sedangkan pada R istilah “Laporap Setgpoan
yayasan, istilah tersebut digunakan untuk melaporkan | menjadi “Laporan Aktivitas™ karena di
informasi mengenai pengeluaran dan pemasukan dalamnya hanya memuat informasi
kasnya saja. mengenai pemasukan dan pengeluaran kas
saja agar sesuai dengan PSAK 45
Akuntansi Nirlaba.
11 | Ikhtisar Arus Kas L = = -

- CIURIAL ~|Ar
A TTRAR ARUS KAS

e

=
TS [— e

= i
== | B

==

Arus Kas yang saat ini dibuat oleh yayasan memuat
informasi yang sama dengan laporan keuangan
yayasan yang sedang berjalan.

Ere—
Umtel Tabes vans beralbir 31 Dezember 205X
S5 Atun Acws kms dec Atms
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i
b
i
£
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Mengklasifi-kasikan setiap arus kas
berdasarkan operasional, investasi dan
pembiayaan agar sesuai dengan standar
PSAK 45 Akuntansi Nirlaba.

Sumber : Hasil Penelitian

Akuntansi, Gelombang 2, Tahun Akademik 2014-2015



524 | siti Nursantika, et al.

E. Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan
Berdasarkan yang telah dianalisis oleh penulis, maka dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut :

1. Sistem Informasi Pengelolaan Keuangan yang sedang diterapkan di Yayasan
Babussalam Al-Muchtariyah pusat Bandung saat ini masih dilakukan secara
manual dan masih terdapat kelemahan pada siklus penerimaan kas, pengeluaran
kas, dan pencatatan keuangan.

2. Rancang model yang tepat untuk Yayasan Babussalam Al-Muchtariyah pusat
Bandung adalah dengan adanya software sederhana untuk kegiatan pengelolaan
keuangan. Yayasan Babussalam Al-Muchtariyah pusat Bandung membutuhkan
suatu sistem pengelolaan keuangan yang dilengkapi dengan adanya database
yang dapat memproses data dengan cepat dan menghasilkan informasi yang
memadai ketika diperlukan, selain itu untuk menjadi back-up laporan manual
yang sudah ada sebelumnya dan mengurangi tingkat kesalahan seperti human
error saat pencatatan ataupun input.

Saran

Hasil dari analisis dan perancangan yang telah diuraikan sebelumnya, penulis
memiliki saran-saran kepada pihak Yayasan Babussalam Al-Muchtariyah pusat
Bandung untuk mendukung hasil dari analisis dan perancangan sistem yang baru, yaitu
sebagai berikut :

1. Yayasan Babussalam Al-Muchtariyah pusat Bandung perlu melakukan kegiatan
pengelolaan keuangan sesuai dengan siklus akuntansi.

2. Apabila Yayasan Babussalam Al-Muchtariyah pusat Bandung ingin menerapkan
sistem baru yang diusulkan oleh penulis, maka penulis mengusulkan agar
menggunakan spesifikasi software dan hardware yang tepat untuk menunjang
agar sistem ini dapat dijalankan.

3. Yayasan Babussalam Al-Muchtariyah pusat Bandung perlu melakukan pelatihan
kepada karyawan mengenai sistem baru, sehingga dapat mempermudah dalam
pelaksanaan program yang baru.

4. Melakukan maintenance atau pemeliharaan sistem database secara berkala agar
database terawat dengan baik sehingga dapat memberikan manfaat dan nilai
tambah yang besar bagi Yayasan Babussalam Al-Muchtariyah pusat Bandung.
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